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Salah satu pilar kebijakan luar negeri Indonesia adalah memperkuat diplomasi ekonomi, yang salah 
satunya akan dilakukan melalui upaya untuk menembus pasar-pasar non-tradisional.1 Presiden Joko 
Widodo telah memerintahkan Menteri Perdagangan untuk memperluas ekspor ke pasar non-tradisional 
dan tidak terjebak pada pasar ekspor yang itu-itu saja.2

Kawasan Afrika menjadi salah satu tujuan pasar non-tradisional yang menjanjikan. Selain memiliki 
sumber daya alam yang kaya, kawasan ini juga memiliki populasi termuda dengan pertumbuhan 
tercepat di dunia, dengan jumlah populasi yang diprediksi akan meningkat menjadi 2,5 miliar orang 
pada tahun 2050.3 Berdasarkan Laporan Dwi Tahunan African Development Bank, meski terjadi 
perlambatan ekonomi kawasan akibat pandemi COVID-19, perekonomian di 53 dari 54 negara di Afrika 
tetap menunjukkan pertumbuhan positif, dan diprediksi rata-rata Produk Domestik Bruto (PDB) riil rata-
rata kawasan Afrika dapat tumbuh menjadi 4% pada tahun 2023 dan 2024.4 Di tengah ketidakpastian 
politik dan ekonomi global yang menyebabkan disrupsi perdagangan dengan negara-negara maju 
dan kenaikan harga komoditas, misalnya perang dagang antara Amerika Serikat (AS) dan Tiongkok      
maupun invasi Rusia ke Ukraina, menyasar pasar non-tradisional seperti negara-negara Afrika penting 
untuk menggenjot ekspor Indonesia.

Indonesia telah memiliki hubungan diplomatik dengan 54 negara, yaitu dengan 46 negara di kawasan 
Afrika Sub-Sahara dan 8 negara yang masuk dalam kluster kawasan Timur Tengah-Afrika Utara/Middle 
East and North Africa (MENA). Modal politik diplomasi Indonesia ke negara-negara Afrika telah tertanam 
semenjak penyelenggaraan Konferensi Asia Afrika (KAA) dan partisipasi aktif dalam Gerakan Non-Blok 



No. 39 / 01 September 2023
www.habibiecenter.or.id

(GNB). Akan tetapi, kerja sama ekonomi antara Indonesia dengan negara-negara Afrika masih perlu 
diperdalam. 

Hal ini dapat dilihat dari masih kecilnya nilai perdagangan Indonesia dengan negara-negara Afrika. Pada 
tahun 2022, akumulasi nilai perdagangan bilateral Indonesia dengan 54 negara mitra di kawasan Afrika 
mencapai USD 17,4 miliar (ekspor senilai USD 7,2 miliar dan impor senilai USD 10,2 miliar).5 Sebagai 
perbandingan, pada tahun yang sama, nilai perdagangan bilateral antara Indonesia dan Singapura 
mencapai USD 33,8 miliar (ekspor senilai USD 14,4 miliar dan impor senilai USD 19,4 miliar).6

Tren fluktuatif perdagangan bilateral Indonesia dengan negara-negara Afrika disebabkan oleh kondisi 
perekonomian domestik, pandemi COVID-19, dan fluktuasi harga komoditas, yang menyebabkan 
defisit neraca perdagangan bagi Indonesia. Impor Indonesia dari negara pasar utama Afrika, seperti 
Nigeria, Afrika Selatan, dan Angola, menyumbang nilai defisit neraca perdagangan yang cukup besar: 
defisit neraca perdagangan Indonesia dengan Nigeria sebesar USD 3,8 miliar, dengan Afrika Selatan 
sebesar USD 1 miliar, dan dengan Angola sebesar USD 553 juta.7 Untuk di bidang investasi, total realisasi 
investasi penanaman modal asing (PMA) dari 30 negara Afrika pada tahun 2022 mencapai USD 359 juta 
(atau sekitar 0,78 persen dari total realisasi investasi PMA global ke Indonesia pada tahun 2022 yang 
mencapai USD 45 miliar).8

Tantangan dalam Pelaksanaan Diplomasi Ekonomi Indonesia ke Afrika

Belum optimalnya pemanfaatan potensi kerja sama ekonomi antara Indonesia dengan negara-negara 
Afrika dipengaruhi beberapa faktor. Pertama, dari sisi kebijakan, sebagaimana diakui dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024, tantangan utama dalam pelaksanaan 
diplomasi ekonomi ke negara-negara pasar non-tradisional adalah belum terpadunya kebijakan dan 
koordinasi antar pemangku kepentingan.9 Sampai saat ini, belum ada kebijakan nasional berupa 
rencana strategis atau peta jalan diplomasi ekonomi ke Afrika, yang akhirnya menyebabkan kurangnya 
koordinasi dalam pelaksanaan program dan kebijakan antar kementerian/lembaga, kantor perwakilan 
RI, maupun dengan pemangku kepentingan non-pemerintah yang terlibat dalam upaya menembus 
pasar Afrika. 

Kedua, dari sisi sumber daya, dari total 54 negara di kawasan Afrika, Kantor Perwakilan RI baru hadir 
di 16 negara, yaitu sepuluh Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) di negara-negara Afrika Sub-
Sahara dan enam KBRI di negara-negara Afrika Utara, serta satu Konsulat Jenderal Republik Indonesia 
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(KJRI) di Cape Town, Afrika Selatan. Beberapa KBRI merangkap minimal dua negara; bahkan KBRI Abuja, 
Nigeria, merangkap 11 negara. Kementerian Perdagangan juga baru memiliki satu Atase Perdagangan 
yang ditempatkan di KBRI Kairo, Mesir, dan dua Indonesian Trade Promotion Center (ITPC), yaitu di 
Johannesburg, Afrika Selatan, dan Lagos, Nigeria. Belum ada Indonesia Investment Promotion Center 
(IIPC) di kawasan Afrika. Keberadaan ITPC, IIPC, atau Atase Perdagangan berkaitan dengan kerangka 
kebijakan diplomasi ekonomi yang lebih luas. Intinya, Kementerian Luar Negeri harus menjalankan 
peran yang lebih optimal. Berkaca dari praktik negara besar, seperti AS, Tiongkok, India, atau negara-
negara Eropa Barat, hubungan perdagangan dan ekonomi merupakan bagian penting dari desain 
kebijakan luar negeri karena pertimbangan faktor keamanan dan daya saing. Sebagai perbandingan, 
India memiliki 4710 dan Tiongkok memiliki 5311 misi diplomatik di Afrika.

Ketiga, faktor lainnya yang tidak dapat dipungkiri adalah keengganan pelaku usaha nasional untuk 
melakukan ekspansi bisnis ke Afrika. Negara-negara maju dengan pasar yang established masih 
menjadi tujuan utama ekspor, mengingat kondisi politik dan regulasi yang lebih jelas dan transparan 
di negara-negara maju. Mencari mitra lokal, baik dalam hal produksi dan distribusi, juga lebih mudah 
untuk dilakukan di pasar yang sudah established. Asumsi negatif bahwa kawasan Afrika miskin, rawan 
kekeringan, tidak aman, rawan konflik domestik, dan rawan banyak wabah penyakit juga memengaruhi 
keengganan tersebut. 

Keempat, terbatasnya pembiayaan ekspor, jaminan kredit dan investasi, serta skema pembiayaan untuk 
proyek-proyek di Afrika juga menjadi kendala teknis bagi pelaku usaha untuk melakukan ekspansi bisnis 
dan investasi ke Afrika. Mahalnya biaya ekspor ke Afrika juga dipengaruhi tingginya biaya transportasi ke 
Afrika. Untuk menekan biaya ekspor ke Afrika, diperlukan kerja sama penurunan tarif. Namun demikian, 
saat ini Indonesia baru memiliki satu kerangka perjanjian kerja sama perdagangan bilateral dengan 
negara Afrika, yaitu Indonesia-Mozambique Preferential Trade Agreement (IM-PTA), yang telah berlaku 
efektif sejak tanggal 6 Juni 2022.12 

Terakhir, secara politik, fakta bahwa kunjungan kenegaraan Presiden Joko Widodo ke Afrika baru 
dilaksanakan di penghujung masa jabatannya juga dipandang secara awam sebagai indikasi dari 
belum pentingnya Afrika dalam pilar diplomasi Indonesia. Kunjungan kenegaraan yang dilakukan 
kepala pemerintahan merupakan bentuk kontak diplomatik tertinggi antara dua negara, sekaligus 
menandai komitmen kedua pemimpin negara untuk lebih lanjut mengembangkan hubungan bilateral. 
Ketika suatu pemimpin negara melakukan kunjungan kenegaraan, hal tersebut juga mengindikasikan 
pentingnya negara yang dituju dalam kebijakan luar negeri pemerintahannya.13 Sebelum tahun 2023, 
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tercatat kunjungan terakhir Presiden Indonesia ke Afrika adalah kunjungan Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono ke Liberia dan Nigeria pada tahun 2013. 

Peluang bagi Pelaksanaan Diplomasi Ekonomi Indonesia ke Afrika Mendatang

Untuk mengoptimalkan diplomasi ekonomi ke Afrika perlu disusun suatu peta jalan pelaksanaan 
diplomasi ekonomi Indonesia ke depan yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan. Dengan 
demikian, upaya dan program yang dilakukan dapat direalisasikan dengan terpadu dan tepat dalam 
menyelesaikan permasalahan atau tantangan yang ada.

Hal pertama yang perlu dilakukan adalah mengidentifikasi sektor-sektor strategis yang potensial 
namun belum tersentuh yang ada di Afrika. Misalnya, kerja sama di bidang industri farmasi dalam 
pengembangan vaksin pasca ditetapkannya Indonesia dan lima negara di Afrika sebagai transfer hub 
World Health Organization (WHO) untuk mengembangkan vaksin berbasis mRNA untuk penanganan 
COVID-19 dan penyakit lainnya.14 Negara-negara di Afrika juga dapat menjadi mitra yang potensial 
dalam pengembangan kendaraan bermotor listrik berbasis baterai (battery electric vehicle/Battery 
EV), baik itu sebagai negara sumber bahan baku maupun tujuan ekspor produk. Misalnya, Zimbabwe 
merupakan salah satu negara dengan cadangan produksi litium terbesar di dunia.15 Sementara itu, 
Republik Demokratik Kongo merupakan produsen kobalt terbesar di dunia.16 Kedua mineral ini 
merupakan bahan baku penting dalam industri EV. 

Peninggalan hubungan bersejarah pasca KAA dan GNB akan menjadi peluang bagi Indonesia dalam 
membangun kerja sama ekonomi di sektor industri ekstraktif dengan negara-negara Afrika, dibanding 
dengan negara-negara maju yang lekat dengan citra kolonial dan eksploitatif. Indonesia perlu 
menggunakan pendekatan yang berbeda, salah satunya dengan imbal balik menawarkan kerja sama 
teknis dalam pengembangan kapasitas untuk pengolahan bahan tambang. Selama ini, Indonesia telah 
menyalurkan bantuan pembangunan internasional maupun kerja sama teknis ke negara-negara Afrika, 
salah satunya kerja sama teknis dengan Tanzania terkait penyamakan kulit pada bulan Februari 2023.17 
Ke depannya, diperlukan evaluasi terhadap dana pembangunan internasional dan kerja sama teknik 
yang telah diberikan, khususnya terhadap bagaimana implikasi bantuan yang disalurkan terhadap 
kepentingan Indonesia dan sejauh mana bantuan yang disalurkan Indonesia dapat membantu 
peningkatan taraf hidup masyarakat di negara-negara Afrika. 
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Dari sisi kerja sama perdagangan bilateral, IM-PTA merupakan modal awal yang baik dalam mendorong 
pembentukan kerangka kerja sama perdagangan bilateral antara Indonesia dengan negara Afrika. Hal 
ini tidak hanya ditujukan untuk mendorong ekspor Indonesia ke Mozambik, namun juga ke negara 
Afrika lainnya, mengingat Mozambik dapat menjadi hub bagi Indonesia ke Malawi, Kerajaan Eswatini, 
dan Zimbabwe. Hal yang terpenting adalah  implementasi dan pemanfaatannya oleh seluruh pemangku 
kepentingan. Penjajakan pembentukan kerangka kerja sama perdagangan bilateral baru dengan 
negara-negara Afrika lainnya juga diperlukan. Selain itu, diperlukan juga mekanisme pembiayaan 
alternatif kerja sama ekonomi dengan negara-negara Afrika guna menekan biaya dan kerugian, seperti      
yang diimplementasikan dalam kerja sama dengan Sudan Selatan, yaitu imbal dagang pembiayaan 
proyek infrastruktur dengan minyak mentah.18

Hasil tur kunjungan kenegaraan Presiden Joko Widodo ke negara-negara Afrika yang baru terlaksana 
membuktikan komitmen Indonesia sekaligus menunjukkan bahwa Afrika penting bagi Indonesia. Hasil 
kunjungan kenegaraan tersebut tentunya perlu disambut dengan baik, khususnya rencana penyusunan 
desain besar pembangunan lima tahun ke depan untuk kerja sama Indonesia dan Afrika di sektor 
kesehatan, pangan, dan energi, dan sektor lainnya.19 Yang terpenting adalah merealisasikan berbagai 
rencana kerja sama yang telah disepakati. Kementerian terkait harus melakukan asesmen dan evaluasi 
pasca kunjungan kenegaraan Presiden ke Afrika.

Selain itu, mengingat saat ini jumlah Perwakilan RI di kawasan Afrika belum merepresentasikan besarnya 
kepentingan ekonomi Indonesia di kawasan tersebut, perlu mempertimbangkan perluasan perwakilan 
RI di kawasan Afrika. Terakhir, upaya dalam membangun kepercayaan dengan negara-negara Afrika 
perlu menjadi prioritas. Kegiatan yang dapat mendorong kemitraan publik-swasta dan meningkatkan 
people-to-people contacts antara warga negara Indonesia dengan warga negara di kawasan Afrika juga 
dapat menjadi peluang untuk membangun kepercayaan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 
pelaksanaan diplomasi ekonomi Indonesia.
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